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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah.

Garut adalah kota kecil yang terletak di sebel@nauPropinsi Jawa Barat,
sebuah Kabupaten dengan masyarakat yang khas wgioden. Kabupaten Garut
mempunyai potensi budaya lokal yang cukup terbilkaga didukung oleh
keadaan masyarakat dan kondisi fisik wilayahnydgktisalah ini sesuai julukan
sebagai Kota Intan yang mencerminkan kekayaan dsnalsan budaya di
wilayahnya masing-masing, seperti bentuk-bentulehkies yang disebutkan Irno
Sukarno Putra (2007) hampir ada sebelas bentukikesgang diakui oleh Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Garut, diantarsebagai berikut ini:

Kesenian Lais (di Desa Sayang)Badeng (di Desa Sanding),

Bangklung (di Desa Cisero)Gesrek (di Desa Panjangkiadro (di Desa

Bojong), Pencak Ular (di Kecamatan Samarangiurak lbra (di Desa

Cinunuk),Dodombaan (di Desa PanembandJ}igawiran (di Desa Cigawir),

Rengkong (di Desa Sirna Bakhti), ddPantun Beton (di Desa Bojong).

Dari ragam bentuk seni tradisional itu, setiap ké&se mempunyai ciri dan
daya tarik masing-masing. Karakteristik tersebupadaditinjau dari berbagai
aspek antara lain ada yang bervariasi, misalnyand&kesenian Gesrek dan Surak
Ibra. Hingga kesenian yang dipentaskan hanya makaarl beberapa pemain
utama saja yaitu kesenian Lais, yakni kesenian ggrentaskan secara bergiliran
dengan ciri khas pemainnya bergantung di atas tagpang diikatkan pada dua
batang bambu yang panjangnya hampir mencapai 12 &3 meter.

Selain keunikan dari setiap kesenian di Kabupatanuic ada beberapa

kesenian yang didominasi oleh permainan Angkluntyyaesenian Bangklung di



Desa Cisero, Surak Ibra di Desa Cinunuk dan Badebgsa Sanding. Kesenian-
kesenian tersebut merupakan jenis kesenian tradisi@ng bernafaskan Islam.
Dalam penampilannya dilengkapi dengan tari-tariakyat yang gerakannya
bersumber pada Pencak Silat.

Dari sekian banyak kesenian tradisional di Kabupa&arut, penulis
mengambil kesenian Badeng sebagai bahan penelki@munculan Kesenian
Badeng sebagai seni yang syarat keislamannya pekaidipelopori oleh dua
bersaudara yaitu Arfaen dan Nursaen atau dan EmMgak. Keberadaannya
dapat ditemukan di Sanding sekarang, sebuah Dessbdiah selatan Kecamatan
Malangbong termasuk wilayah Kabupaten Garut. Kehadihrfaen dan Nursaen
membawa angin segar dalam memperkaya kebudayaaal bk tengah
masyarakat, mereka memanfaatkan Kesenian Baderagaemedia penyebar
ajaran Islam di daerah tersebut. Namun, poses isd@mtelah didahului oleh
Syeh Abdul Rohman yang dikenal penduduk sekitagaergelar Embah Sakti
Barang yang diutus langsung dari Kesultanan Cirebidok menyebarkan ajaran
Islam melalui jalur dakwabh.

Maju mundurnya perjalanan Kesenian Badeng yangwdibArfaen dan
Nursaen sekitar abad ke-17 mengalami pasang sRada jaman penjajahan
kesenian Badeng sempat dilarang karena dikhawatidteh bangsa Kolonial
dapat dijadikan alat pemberontakan. Barulah memjgekemerdekaan kesenian
Badeng lambat laun mulai tumbuh kembali denganrgsnbaru.

Sekitar tahun 1970 bidang Kebudayaan Departememndésiaan wilayah

Propinsi Jawa Barat mengukuhkan kelompok organksssnian Badeng di Desa



Sanding dengan nama “Medal Cipta”. Sebenarnya maebeberapa tokoh Medal
Cipta adalah sebuah organisasi yang mewadahi lkeskasenian yang ada di
Desa Sanding selain Badeng ada Klintingan, GoongeRg, Calung dan Pencak
Silat. Pimpinan organisasi Medal Cipta ini ialah mlu Sumadiraksa dan
penggarap penerusnya ialah Mumu Safei yang khusemimpin Kesenian

Badeng.

Kesenian Badeng mulai berkembang dengan wajahde&itar tahun 1970-
an ditengah masyarakat yang didominasi pemeluk agslam, maka bentuk
kesenian yang lahir pun tidak terlepas dari pergd®agamaan yang dianut
masyarakatnya. Kesenian tradisional yang merekab&egkan tidak hanya
sekedar sebagai media dakwah, namun bisa juga aepalgngkap kebutuhan
masyarakat seperti kebutuhan dalam menunjang acara-upacara pernikahan,
khitanan, untuk menyambut tamu-tamu besar, hajayrdm dan sebagainya.
Senada dengan pendapat itu, Kuntowijoyo menjalaskawa:

Seni dan hiburan merupakan kebutuhan hidup manbaiia,manusia
sebagai individu maupun kelompok masyarakat, karesra, jiwa dan
keyakinan berbeda-beda. Maka sudah barang tentk,conacam dan
ragamnya bentuk seni dan hiburannyapun bermacararmmaula, sesuai
dengan lingkungan masyarakatnya (Kuntowijoyo, 128p.:

Unsur-unsur syair yang terdapat dalam kesenian ri@pgaitu Sholawat,
karena sebagian besar seni pertunjukan rakyat muskmakai kitab Barzanii
sebagai salah satu sumbernya. Sekalipun Barzanjeliih dari pada sekedar
bacaan Sholawat atau puji-pujian kepada nabi yadgfa berisi kisah-kisah sekitar
nabi, tetapi unsur yang paling penting ialah sggah yang memuji kepribadian

dan Akhlakul Kharimah atau budi utama Nabi. Tida&lataikan hal itu, syair-



syairnya terletak kepada dua pokok inti yaitu Banengagungkan ajaran-ajaran
Islam dan kebesaran Negara. Diperkuat dari pemjelasguntowijoyo
mengungkapkan:

Dalam catatan-catatan semua jenis kesenian dimadddalam seni
terbangan atau slowatan, barangkali karena undhartg sebagai instrumen
musik dikenal sejak masuknya Islam di Indonesia kiamudian menjadi
ciri khas bagi seni musik Islam (Kuntowijoyo, 198887:11).

Dalam bentuk penyajian pementasan Kesenian Badamgcara geraknya,
isi dan waditra yang dipergunakan sebagai pengKiesenian Badeng, disentuh
dengan nuansa keislamannya. Dalam pertunjukannggasaervariatif yaitu
perpaduan seni vokal, musik, tari dan silat. Segyahdapat itu ditegaskan
Sumarjdo mengenai katagori seni pertunjukan:

Bentuk seni Islami yang digolongkan kedalam serupgukan terdiri
dari seni vokal, musik, dan tari. Bentuk seni lagalah seni drama/teater
(di dalamnya termasuk sastra), kaligrafi dan &msitdslam. (Sumardjo,
2001:188).

Bentuk apreasi seni pertunjukan Badeng secaradtenssangat dibina dan
diperhatikan keberlangsungannya oleh beberapa dgafaseperti seniman atau
pekerja seni, budayawan, instansi setempat dan olesyarakat sebagai
pendukung Kesenian Badeng. Perjalanan waktu mermarkbdewasaan seni
pertunjukan rakyat ini, mulai dari muncul, diperktan ke masyarakat serta
dipentaskan di luar wilayah Sanding. Kenyataanténbukti pada pembukaan
Taman Mini Indonesia Indah di Jakarta, pembukaangpan pembangunan di
Sumedang, pembukaan Industri Pesawat Terbang NwagiPTN) di Bandung,

acara-acara besar nasional serta pariwisata pewing diselenggarakan oleh

instansi pemerintahan Kabupaten Garut dan daekitarsya.



Merambah ke dunia petunjukan, kesenian Badeng tkdéah bersaing
dengan kesenian pertunjukan lain khususnya yamgpat di Kabupaten Garut.
Sepak terjang yang dilakukan seniman-seniman Badefggai pelaku seni
ditambah dukungan instansi pemerintah Desa sangafr bperanan untuk
memperkenalkan Kesenian Badeng ke luar wilayaha paagian ini fungsi
kesenian hanya sebatas hiburan yang sifatnya setmigaan rakyat. Namun
sebagai kesenian Islam, unsur keislamannya tepmptdhankan dengan kukuh.

Kehadiran Kesenian Badeng di tengah-tengah masyanaemberikan
kontribusi terhadap nilai-nilai sosial, budaya, tadtiadat dan religi. Kesenian
Badeng bisa juga berfungsi sebagai pendidikan, anqEBnerangan yang
dituangkan ke dalam syair-syairnya yang tidak hasghatas penyalur atau
penyampaian ajaran-ajaran Islam saja yang sergaipdi sebagai media penyebar
agama Islam.

Perubahan kondisi masyarakat Desa Sanding walalgoabat tetapi terus
berlangsung kearah yang cenderung mengikis keséradisional. Kebudayaan
lokal sudah pada tahapan kritis, masyarakat sudaang memperhatikan
kebudayaan lokal seperti untuk berbagai kebutuhamgy dinilai sudah
ketinggalan jaman, bahkan dalam rangka memperihgakhari besar dan hari-
hari keagamaan sudah direbut oleh budaya baratydvidsat kurang peka dalam
memilih budaya luar yang pada umumnya hanya metaedu kesenangan
duniawi tanpa memperhatikan kesesuaianya dengaai-nildi dan tradisi

masyarakat lokal yang notabene masih masyarakaspad.



Perkembangan jaman yang semakin modern serta péngars globalisasi
dapat menjadi boomerang apabila masyarakat bellap sienghadapinya.
Kemajaun modernisasi dan gencarnya globalisasndhiasalah satunya oleh
pengembangan ilmu pengetahuan, kecanggihan teknoéog kecepatan akses
informasi yang merongrong kebudayaan tradisionallusiap bersaing. Salah
satu produk modern yaitu Organ Tunggal dan benarkitk musik yang diracik
ke dalam wadah yang disebut grup band yang dapayamgi kesenian Badeng
di masyarakat.

Persaingan ini menuntut ekstra kerja keras senBa@ieng yang tergabung
dalam Medal Cita untuk berupaya melestarikan dangembangkan Kesenian
Badeng agar tetap bisa bertahan dan bersaing dgregaimjukan-pertunjukan
seni- modern. Akibatnya, generasi penerus Kesengalem) sangat langka karena
anak-anak mudanya sudah terpengaruh budaya-budayat Biang dapat
berdampak kepada hampir hilangnya kesenian Badang lyanya tinggal nama
saja. Searah pendapat itu, Sedyawati mengkatagoala empat faktor utama
yang menentukan dalam seni pertunjukan, meliputhppian pemerintahan,
pimpinan keagamaan, sponsor kesenian dan senimasendiri (Sedyawati,
1981:55).

Bertolak dari pemaparan di atas, penulis tertarikuki melakukan
penelitian lebih lanjut malalui penelitian dengamlyl skripsi Seni Pertunjukan
Islam Badeng Di Desa Sanding Kabupaten Garut (Shiajauan Sosial-Budaya
Tahun 1971-1995). Penelitian ini ditujukan gunangetahui lebih jauh tentang

aspek sosial budaya masyarakat Desa Sanding, &mdtart penulis untuk



mengkaji permasalahan di atas diantaraPgetama ialah terjadinya perubahan
fungi dari seni Badeng yang sudah mengarah kepdatnys tontonan atau
hiburan rakyatKedua, adanya pengaruh budaya Barat terhadap tradial tdn
persaingan dengan kebudayaan-kebudayaan modereni&esBadeng pun
hampir terpinggirkanKetiga, kurun waktu penelitian sekitar 1971-1995.

Dalam penelitian unsur perkembangan dan perubabdo periode yang
luas supaya terlihat dan tergambarkan secara fg&slah penulis mendapatkan
data-data di lapangan, penulis mengambil tahuraka}i971-1995. Pada awal
tahun 1961 Kesenian Badeng mulai diperkenalkan kénklepada masyarakat
oleh Dalang-dalang terdahulu setelah lama redupatliebijakan politik yang
berubah-ubah, barulah pada tahun 1970-an ketikarfas Badeng dipimpin
Mumu Safei yang menawarkan kreasi-kreasi baru malembuh kearah
perkembangan. Hal itu terlihat dari prestasi yamgngh diraih diantaranya
mendapatkan berbagai penghargaan dan bisa masdél&® daftar salah satu
kesenian khas Kabupaten Garut, namun sekitar a&khun 1995 kesenian ini
mulai terlihat gejala-gejala penurunan akibat pegemn arus globalisasi serta
perubahan kondisi masyarakatnya, dengan data-degabtit peneliti bertujuan

untuk melakukan penelitian lebih lanjut.

1.2 Rumusan Masalah.

Sesuai dengan judul yang telah dikemukakan di apemeliti telah
merumuskan masalah utama dalam penulisan skripsiyaitu Bagaimana
perkembangan seni pertunjukan Islam Badeng di [Bsmading kurun waktu

1971-1995? Untuk lebih memfokuskan kajian pendlitia, diajukan beberapa



pertanyaan sebagai perumusan masalah yang akaakdiurdalam skripsi ini
yaitu sebagai berikut :
1. Bagaimana kondisi kesenian Badeng di Desa Sandibglisn tahun
kajian (1971-1995)?
2. Bagaimana peranan seniman dalam mengembangkani&e&adeng di
Desa Sanding Kabupaten Garut?
3. Bagaimana upaya grup Medal Cipta dalam melestailemenian Badeng
di Desa Sanding Kabupaten Garut?
4. Bagaimana usaha seniman mempertahankan Keseni@md@ddera arus

globalisasi?

1.3 Tujuan Pendlitian.

Mengacu pada perumusan masalah di atas, maka tpgrarisan adalah
untuk mengetahui gambaran tentang Kesenian Bademlesh Sanding dari
aspek sosial-budaya . Adapun tujuan-tujuan khususnyara lain:

1. Menjelaskan kondisi Kesenian Badeng di Desa Sansdeixglum tahun
kajian (1971-1995).

2. Menjelaskan upaya seniman dalam mengembangkan idasBadeng di
Desa Sanding Kabupaten Garut.

3. Menjelaskan upaya grup Medal Cipta dalam melestarilkkesenian
Badeng di Desa Sanding Kabupaten Garut.

4. Menjelaskan usaha seniman mempertahankan KeseawenB di era arus

globalisasi.



1.4 Manfaat Pendlitian.

Penelitian skripsi ini diharapkan dapat bergunai lb@gbagai pihak yang
berkepentingan. Bagi dunia ilmu pengetahuan, haghelitian ini akan
menambah khazanah keilmuan sejarah, terutama yargaitan dengan
kebudayan lokal di berbagai wilayah. Bagi yang memaperhatian terhadap
sosial-budaya dunia pendidikan, penelitian ini akemjadi salah satu bahan yang
akan memperkaya khazanah pengetahuan tentang kelindeebudayan di
Indonesia.

Selain itu, manfaat penelitian ini secara lebihslsgbagai suatu langkah
kecil untuk mencegah adanya pengklaiman oleh Negegara asing dengan
menyadarkan masyarakat bahwa kekayaan dan keukétardayaan asli adalah
tidak ternilai harganya, bukan rahasia umum lagassng telah banyak kasus-
kasus tentang Negara-negara tetangga dekat yangakenkebudayaan asli
Indonesia diakui dan dinilai sebagai budaya daraaip mereka. Keunikan-
keunikan kesenian Badeng di Desa Sanding dapatadiesgsuatu yang menarik
untuk dijadikan bahan perbandingan dengan keséwmis@rian dengan kesenian
lain. Dari sini akan didapat perspektif yang lehias mengenai masyarakat lokal

umumnya dan kearifan lokal khususnya.

1.5 Metode dan Teknik Penelitian.
a. Metode Penelitian.
Metode penelitian yang digunakan dalam penyusukipss ini adalah
metode historis. Metode historis menurut Ismaur0$284) adalah rekontruksi

imajinatif tentang gambaran masa lampau peristiarssfiwa sejarah secara kritis



analitis berdasarkan bukti-bukti dan data penimrggahasa lampau yang disebut
sumber sejarah. Metode historis dalam prosesny@angikup empat hal:
1. Heuristik.

Peristiwa yang terjadi dan dialami oleh manusisapgadsa lampau ada yang
meninggalakan jejak-jejak peninggalan bukti yangnyaagkut kehidupan
manusia. Semuanya itu dijadikan objek yang diteditcaji dan disimpulkan oleh
sejarawan. Objek tersebut diteliti melalui tahaprtstik (Ismaun, 2005:25).
Heuristik berasal dari bahasa Yunani dari kadauriskeun yang artinya
menemukan. Dengan demikian heuristik adalah seeaagkipaya untuk mencari
atau menemukan sumber sejarah yang terkait deregaa atau masalah yang
dikaji. Tahap heuristik merupakan langkah awal dastode historis dengan
melakukan pencarian terhadap sumber-sumber yaagarelbaik sumber primer
maupun sumber sekunder yang dapat dipergunakam da&njawab pertanyaan
penelitian. Sumber-sumber yang digunakan dalamliianani berupa dokumen-
dokumen baik yang diterbitkan maupun tidak, bukkehdilm dokumenter dan
sumber tertulis lainnnya. Selain sumber tertuligudakan pula sumber lisan yang
dianggap dapat memberikan informasi terhadap pelateen yang dikaji.
Sumber lisan diperoleh dengan teknik wawancara.

2. Kritik dan Analisis Sumber.

Pada tahap ini, penulis mencoba untuk menilai damgkritisi sumber-
sumber yang terkumpul. Fungsi dari proses ini ddalsuk mengetahui apakah
sumber-sumber yang dipergunakan itu relevan atlak tdengan permasalahan

yang dikaji oleh penulis. Kritik sejarah atau krisumber adalah metode untuk
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menilai sumber yang kita butuhkan untuk mengadakanulisan sejarah.
Penilaian sumber sejarah memiliki dua aspek yapek internal dan eksternal
dari sumber sejarah. Sumber-sumber yang kita gerdigilih dengan melalui
kritik eksternal, yaitu cara pengujian terhadape&spspek luar dari sumber
sejarah yang digunakan, baik sumber lisan maupuambeu tertulis dan kritik

internal, yakni cara pengujian yang dilakukan tdepaisi dari sumber tersebut.

3. Interpretasi.

Pada tahap ini, fakta-fakta yang diperoleh dirangkan dihubungkan
menjadi satu kesatuan yang selaras, peristiwva g dimasukan kedalam
konteks peristiwa lain yang melingkupinya. Untulempertajam analisis atas
fakta-fakta dalam penelitian ini, dilakukan pendekainterdisipliner dengan
menggunakan beberapa konsep religius, sosiolodiepmbiogis yang relevan
dengan permasalahan yang dibahas. Interpretasi pal@m tahap untuk
menafsirkan fakta-fakta yang diperoleh dengan caeagelola fakta yang telah
dikritisi dengan merujuk beberapa referensi yangdukung pada kajian penulis.
Pada tahap ini penulis memberikan penafsiran teghddkta-fakta yang telah
diperoleh selama melakukan penelitian.

4. Historiografi.

Menurut Gottscalk (1975:32) historiografi adalalahes mensitesiskan data—
data dan fakta sejarah menjadi suatu kisah yaag pgdlam bentuk lisan maupun
tulisan, baik dalam buku, artikel maupun selamagikeni perkuliahan sejarah.
Historiografi merupakan tahap akhir dari kegiatatelektual yang memerlukan

kemampuan daya pikir. Historiografi disebut jugenydesan sejarah, sumber-
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sumber sejarah yang ditemukan, dianalisis dan silikain selanjutnya ditulis

menjadi suatu kisah sejarah yang selaras atau lsefeniga ilmiah dalam tulisan

berbentuk skripsi.

b. Teknik Penelitian.

Teknik penelitian yang dilakukan oleh penulis dakepentingannya untuk

mengkaji dan menganalisis permasalahan yang diaagkéah dengan :

1. Study literatur yang mendukung serta relevan demgamasalahan baik

3.

dilakukan melalui study kepustakaan melalui bukidtbataubrowsing
Internet yang memang berkaitan dengan permasalahan yamg cikai
oleh penulis.

Arsip, dokumen dan film kokumenter daerah untuk da@atkan
informasi yang akan memperkuat pengakajian dansamatrhadap data-
data yang sesuai dengan penelitian yang akan dipkaplis, terutama
arsip-arsip dan dokumen daerah dari Dinas parividan kebudayaan
Kabupaten Garut.

Wawancara kepada tokoh-tokoh masyarakat sebagaaipeBadeng,
kepada ulama ataupun tokoh penilik kesenian sekaht pemerintah
daerah yang secara tidak langsung menyangkut kamakesenian

Badeng.
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1.6 Sistematika Penulisan.

Dalam penulisan skripsi ini disusun menurut sistédmaaebagai berikut:
Bab | Pendahuluan.

Dalam bab | ini akan dikemukakan latar belakangatadismengapa penulis
memilih tema ini, selain itu bab ini memuat rumusaasalah yang akan dibahas,
tujuan penulisan yang menjelaskan tentang hal-aiadyyakan disampaikan untuk
menjawab semua permasalahan yang telah ditentmkanfaat penelitian yang
dilakukan, teknik dan metode penelitian, serta yamgkhir dipaparkan tentang
sistematika penulisan.

Bab Il Tinjauan Pustaka.

Dalam bab ini akan berisikan penjabaran mengenanbsusumber
kepustakaan yang digunakan dan mendukung terhaataapalahan yang sedang
dikaji oleh penulis yaitu mengenai seni pertunjukiaibesa Sanding Kabupaten
Garut. Kajian pustaka ini merupakan kerangka dbsdikir bagi penulis untuk
dapat memahami temuan-temuan yang diperoleh didgre  sehingga
diharapkan dapat mempermudah dalam melakukan i@nalterhadap
permasalahan yang dikayji.

Bab |1l Metode Penelitian.

Dalam bab ini akan dibahas mengenai langkah-langketode dan teknik
penelitian yang dilakukan penulis untuk keperluaendapatkan sumber-sumber
sejarah yang relevan dengan permasalahan yang dnéajaana kajian, adapun

langkah-langkah tersebut meliputi heuristik, krifikerpretasi dan historiografi
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Bab 1V Pelestarian Nilai-Nilai Budaya Seni Pertunjukan Isam Badeng.

Dalam bab ini merupakan uraian penjelasan dan sisaliari penelitian
mengenai aspek-aspek yang menjadi pertanyaan dpkEmmusan masalah
sebagai bahan kajian penulis. Pembahasan dimulaggatabaran umum Kesenian
Badeng, menguraikan fungsi dan nilai dari seniymukan serta gambaran
umum mengenai peranan seniman Badeng yang tergatalagm wadah grup
Medal Cipta dalam mengembangkan dan melestarikeserf@n Badeng serta
usaha seniman untuk mempertahankan di era globialisa
Bab V Kesimpulan dan Saran.

Dalam bab terakhir ini akan dikemukakan beberapsinkgulan yang
merupakan analisis penulis terhadap permasalahamg yi@lah diajukan
sebelumnya, secara keseluruhan tentunya setelahligpgnenganalisis semua
fakta yang didapat dengan didukung oleh berbagabsu literatur yang telah

penulis baca serta pengkajian pada bab sebelumnya.
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